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Abstract— Learning culture is very much needed in learning in elementary schools. For that, every elementary school teacher must have 
knowledge and ability in cultural material. This research develops teaching materials for cross-cultural studies to improve students' 
nationalistic character. The research method used is the ADDIE method. The development model used in this study is a development model 
with ADDIE design, namely Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The subjects of this study were the sixth 
semester students of the primary school teacher education study program, FKIP Sriwijaya University. Data collection techniques are expert 
validation sheets and questionnaires. Data analysis used qualitative analysis and analysis of expert validation test results. The product trial 
phase was carried out on 6th semester students. The results showed that cross-cultural study teaching materials were suitable for use in 
learning. This is shown from the results of the analysis of the validation sheet by the validator that the teaching materials developed are 
included in the very good category. In addition, the results of the questionnaire analysis given to students after using cross-cultural study 
teaching materials showed that the students' nationalism character was in the very good category, and the questionnaire responses given 
indicated that the teaching materials were feasible to use. The results showed that the development of teaching materials for cross-cultural 
studies had an effect on the nationalism character of elementary school teacher education students at FPIK Sriwijaya University and the 
teaching materials developed were suitable for use in learning social studies subjects. 
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Abstrak— Budaya belajar sangat dibutuhkan dalam pembelajaran di sekolah dasar. Untuk itu, setiap guru sekolah dasar harus memiliki 
pengetahuan dan kemampuan dalam materi budaya. Penelitian ini mengembangkan bahan ajar studi lintas budaya untuk meningkatkan 
karakter nasionalisme siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ADDIE. Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan dengan desain ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. 
Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester enam program studi pendidikan guru sekolah dasar FKIP Universitas Sriwijaya. Teknik 
pengumpulan data adalah lembar validasi ahli dan angket. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis hasil uji validasi ahli. 
Tahap uji coba produk dilakukan pada mahasiswa semester 6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar studi lintas budaya layak 
digunakan dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis lembar validasi oleh validator bahwa bahan ajar yang dikembangkan 
termasuk dalam kategori sangat baik. Selain itu, hasil analisis angket yang diberikan kepada siswa setelah menggunakan bahan ajar studi 
lintas budaya menunjukkan karakter nasionalisme siswa berada pada kategori sangat baik, dan tanggapan angket yang diberikan menunjukkan 
bahan ajar layak digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar studi lintas budaya berpengaruh terhadap 
karakter nasionalisme mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar di FPIK Universitas Sriwijaya dan bahan ajar yang dikembangkan layak 
digunakan dalam pembelajaran pada mata pelajaran IPS. 
 
Kata kunci— Multikultural, Nasionalisme, Bahan, Ajar. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam 

kehidupan[1], hal ini dikarenakan pendidikan mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap kebudayaan dan sebaliknya 
kebudayaan dapat lebih berkembang dengannya. Kebudayaan 
diartikan sebagai warisan dan tradisi yang dimiliki oleh suatu 
kelompok sosial, keragaman budaya tersebut telah kita 
tunjukkan bahwa Indonesia adalah negara yang kaya akan 
budaya [2],[3]. Tradisi yang berkembang terus dilestarikan 
dengan menerapkan semua aturan adat yang berlaku. 

Keragaman identitas berupa keragaman suku, agama, ras, dan 
adat istiadat menunjukkan kepada dunia bahwa Indonesia 
adalah negara multikultural.  

Multikulturalisme di Indonesia harus mengesampingkan 
perbedaan budaya yang seringkali dianggap kelompok terbaik 
dari dirinya. Menurut [6],[7] multikulturalisme adalah 
kekayaan bangsa yang tak ternilai harganya, sebagai potensi 
yang harus dikembangkan meskipun memiliki kombinasi dan 
pemetaan yang berbeda. Masyarakat harus memahami 
bagaimana menjaga budaya Indonesia dan menjadikannya 
sebagai masyarakat multikultural. [8] menyampaikan bahwa 
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untuk membentuk warga negara terdidik multikultural 
tidaklah mudah, banyak tahapan dan prosedur yang harus 
dilakukan dalam membentuk masyarakat terpelajar 
multikultural di Indonesia, namun hal ini tidak akan menjadi 
masalah jika masyarakat mau bekerjasama dan saling 
menghargai budaya masing-masing.  

Pedoman Penyusunan Kurikulum Perguruan Tinggi di Era 
Industri 4.0 memuat landasan dalam penyusunan kurikulum 
Perguruan Tinggi, secara sosiologis pengembangan kurikulum 
harus memuat perangkat pendidikan yang terdiri dari tujuan, 
materi, kegiatan pembelajaran, dan lingkungan belajar. 
Pentingnya pemahaman setiap mahasiswa dalam studi lintas 
budaya diharapkan mampu mengembangkan kembali budaya 
tersebut di masyarakat. Pelajaran yang sebelumnya bertajuk 
Pendidikan Multikultural ini mengkaji unsur-unsur kehidupan 
sosial dalam masyarakat. Menurut [9] suku (etnis) secara 
umum dapat diartikan sebagai rasa kelompok yang memiliki 
ciri-ciri inti asal usul, sejarah, budaya, bahasa, pengalaman, 
dan nilai-nilai yang sama. Ini menyatakan bahwa meskipun 
kita memiliki perbedaan budaya, kita masih dalam kelompok 
etnis yang sama. Berbagai ritual budaya menunjukkan 
kebebasan berekspresi atau fakta yang digambarkan dalam 
bentuk simbolik.  

Pendidikan Multikultural menurut [2] setidaknya 
melibatkan tiga hal. yaitu, 1) Kesadaran akan Pentingnya 
Keanekaragaman Budaya; 2) Gerakan Pembaruan; 3) Proses 
Pendidikan. Seorang pendidik tentunya memiliki pengaruh 
yang besar dalam penyampaian informasi. Pendidikan 
multikultural pada prinsipnya mendambakan persamaan hak, 
salah satunya dalam mendapatkan pendidikan. Untuk itu 
dalam penyampaian pendidikan multikultural melalui 
perguruan tinggi diperlukan suatu materi yang dapat dijadikan 
sebagai sumber informasi. Bahan ajar adalah segala bahan 
(baik informasi, alat, maupun teks) yang harus disusun secara 
sistematis dan digunakan dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan [12]-[16]. 
[14] menyatakan tujuan penyusunan bahan ajar, yaitu: (1) 
menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan persyaratan 
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, 
sekolah, dan daerah; (2) membantu siswa dalam memperoleh 
bahan ajar alternatif; dan (3) memudahkan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran”. Menurut [17] bahan ajar yang 
baik memiliki capaian pada aspek yang akurat, tepat 
(relevansi), komunikatif, lengkap, dan sistematis, berorientasi 
pada siswa berpusat, benar kaidah bahasa, dan terbaca. Bahan 
ajar pendidikan multikultural yang dikembangkan tidak hanya 
mencakup budaya Indonesia tetapi juga membahas 
perkembangan budaya luar dan bagaimana pendidikan 
mengadopsi budaya sehingga tergabung dalam 
kurikulum.Bahan ajar yang dikembangkan akan digunakan 
sebagai sumber belajar dalam pembelajaran pendidikan 
multikultural di perguruan tinggi.Bahan ajar juga memuat 
berbagai materi yang dapat membantu mahasiswa 
meningkatkan rasa nasionalisme.Pengetahuan budaya mampu 
membuat mahasiswa lebih mencintai tanah air dan budaya 
bangsa.Pada prinsipnya pendidikan multikultural adalah 

pendidikan menghargai perbedaan. Pendidikan multikultural 
selalu menciptakan struktur dan proses di mana setiap budaya 
dapat berkembang tekan [18]. Menjadikan budaya Indonesia 
sebagai aset negara dan warisan budaya telah diakui meskipun 
belum ada kesepakatan hukum yang berlaku, hal ini 
dikarenakan Indonesia merupakan laboratorium sosial yang 
sangat kaya akan kemajemukan, baik dari segi ras dan suku, 
bahasa, agama dan lain-lain. [19]-[21]. Untuk itu, memahami 
budaya dapat meningkatkan sikap nasionalisme setiap warga 
negara dan membuktikannya dengan tindakan nyata untuk 
menunjukkan rasa cinta tanah airnya.  
Pendekatan pembelajaran berbasis budaya dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menciptakan makna dan 
mencapai pemahaman yang terintegrasi dari informasi ilmiah 
yang mereka peroleh, serta penerapan informasi ilmiah dalam 
konteks masalah budaya masyarakat, untuk menjadi orang 
yang beriman, bertakwa, dan akhlak mulia. [23],[24]. 
Pemahaman informasi ilmiah yang diperoleh akan 
mempengaruhi rasa cinta tanah air suatu negara terhadap 
negaranya. Kegiatan pembelajaran yang memiliki unsur 
pengembangan pendidikan karakter tidak hanya mampu 
mencapai kompetensi yang diinginkan tetapi dapat 
mengajarkan nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Cinta tanah air berarti memiliki rasa 
cinta terhadap bangsa, bahasa, pahlawan, dan berbagai produk 
yang dihasilkan serta segala kekurangan dan kelebihan yang 
dimiliki. Rasa nasionalisme atau patriotisme dapat 
menunjukkan patriotisme warga negara di negaranya. Hal 
inilah yang mendasari pendidikan multikultural sangat penting 
untuk diintegrasikan ke dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas perguruan tinggi. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model pengembangan dengan desain ADDIE 
(Analysis, Design, Develop, Implement, and Evaluate) [27]. 
Uji produk dilakukan pada Pendidikan Guru SD, Guru 
Sekolah Fakultas  
untuk mendapatkan feedback dari materi yang telah 
dikembangkan. Penelitian ini merupakan Research and 
Development (R&D) dalam memproduksi atau 
mengembangkan suatu produk [28].  
1. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen  

Teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian pengembangan ini adalah lembar validasi 
ahli, angket, dan lembar observasi.  
Instrumen pengumpulan data. Instrumen pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan instrumen analisis 
kebutuhan berupa angket yang diisi oleh mahasiswa dan 
lembar observasi yang diisi oleh dosen. Instrumen uji validasi 
produk akan diisi oleh validator ahli produk sampingan yang 
terdiri dari ahli materi dan ahli tata letak, dan instrumen 
penilaian produk untuk mengukur sikap nasionalisme berupa 
lembar angket yang diberikan kepada siswa. Validasi angket 
juga dilakukan terhadap kesesuaian setiap item yang akan 
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diujikan dengan indikator. Kuesioner diberikan kepada ahli 
materi, ahli media, dan siswa sesuai dengan kebutuhan dan 
tujuannya. Jenis data terdiri dari data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif berupa penilaian skor terhadap seluruh bagian 
dan isi bahan ajar berdasarkan hasil angket uji validitas 
dengan skala likert berupa angka 1-4 [29]. Data kualitatif 
merupakan hasil evaluasi validator (tanggapan, masukan, 
saran, dan kritik) yang tercantum dalam angket dan diskusi 
langsung yang digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
merevisi bahan ajar. Rentang skor yang digunakan peneliti 
didasarkan pada skala Likert. Penggunaan skala likert dalam 
penelitian ini menggunakan model empat pilihan (scale of 
four). Skala tersebut disusun dalam bentuk pernyataan dan 
diikuti dengan pilihan jawaban yang menunjukkan 
tingkatannya. [30].  
2. Teknik Analisis Data Analisis  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Analisis data pada tahap analisis kebutuhan. Penilaian 
kebutuhan dilihat dari proses pembelajaran. Analisis 
dilakukan secara kualitatif, dan dengan mempertimbangkan 
hasil lembar observasi dalam analisis kebutuhan. (2) Analisis 
data kelayakan Produk pada tahap validasi ahli. Analisis data 
kelayakan produk diperoleh dari hasil Uji Validasi ahli oleh 
ahli materi dan ahli tata letak. Analisis ini mencari skor rata-
rata. Selanjutnya dilakukan revisi terhadap hasil analisis 
kualitatif berdasarkan komentar dan saran yang diberikan oleh 
validator ahli. Setelah itu, kesimpulan uji validasi dikonversi. 
Selain itu, ada juga kategori dalam angket cinta tanah air yang 
diberikan kepada siswa.  

Tabel 1. Konversi Nilai Kelayakan Produk [30] 
Skala Rentang Kategori 

5 4,21 – 5,0 Sangat Baik 
4 3,41 – 4,20 Baik 
3 2,61 – 3,40 Cukup 
2 1,81 – 2,60 Buruk 
1 1,0 – 1,80 Sangat Buruk 

 
Tabel 2. Skor Kuesioner 

Interval tingkat 
pencapaian Kategori 

3,25 < M < 4,00 Sangat Baik 
2,50 < M < 3,25 Baik 
1,75 < M < 2,50 Cukup 
0,00 < M < 1,75 Buruk 

Keterangan: 
M = Nilai Rata-rata 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan belajar dan 

mengidentifikasi masalah [31], [32].  
Analisis. Fase ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah yang 

terjadi selama proses pembelajaran. Hal-hal yang dilakukan pada 
tahap analisis adalah, (1) analisis kurikulum perkuliahan (2) 

menganalisis sumber belajar, pada tahap ini beberapa hal yang harus 
diperhatikan yaitu ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan 
penggunaan; (3) analisis kebutuhan mahasiswa yang mengacu pada 
pengembangan bahan ajar dalam menunjang perkuliahan di kelas.  

Rancangan. Tahap ini merupakan tindak lanjut dari tahap 
sebelumnya, yaitu berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 
desain produk yang akan dikembangkan. Tahap desain ini diawali 
dengan pembuatan storyboard untuk mempermudah pembuatan 
bahan ajar. Hasil pada tahap ini berupa kerangka kerja yang 
digunakan dalam pengembangan bahan ajar. Selain itu, pada tahap 
ini juga dihasilkan lembar validasi bahan ajar dan angket penilaian 
karakter siswa. Validasi bertujuan untuk menilai dan menentukan 
kelayakan produk bahan ajar sebelum diimplementasikan [33].  

Mengembangkan. Development adalah proses mewujudkan 
sebuah desain yang telah dirancang menjadi sebuah produk. Pada 
tahap ini dilakukan pengembangan produk mulai dari materi yang 
terdapat dalam bahan ajar dan juga tampilan bahan ajar. 
Pengembangan materi dilakukan dengan mengkaji kurikulum 
terlebih dahulu, kemudian menentukan pengajuan yang akan 
dimasukkan ke dalam bahan ajar. Pada tahap ini juga dilakukan uji 
validasi terhadap bahan dan produk yang dikembangkan. Draf bahan 
ajar yang telah dikembangkan kemudian diberikan kepada validator 
ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi dapat dilihat 
pada Tabel 3 di bawah ini.  

1. Hasil Validasi Pakar (Pakar Materi)  

 Kriteria Skor 
Rata Kategori 

1 Kelayakan Materi 4,25 Sangat Baik 

2 Kelayakan Penyajian 4,28 Sangat Baik 

3 Kelayakan Bahasa 4,25 Sangat Baik 
Rata-rata Skor 4,26 Sangat Baik 

Berdasarkan hasil Validasi Ahli materi pada tabel 3 di atas 
diketahui bahwa pada aspek kelayakan materi diperoleh nilai rata-
rata 4,25 dengan kriteria “sangat baik”. Pada aspek kelayakan 
presentasi diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,28 dengan kriteria 
“sangat baik”. Pada aspek kelayakan berbahasa diperoleh nilai rata-
rata 4,25 dengan kriteria “sangat baik”. Secara keseluruhan diperoleh 
rata-rata dari ketiga aspek validasi materi adalah 4,26 dan memiliki 
kriteria “sangat baik”. Dengan begitu, materi pada produk yang 
dikembangkan sudah dapat digunakan dalam penelitian. Selanjutnya 
dilakukan uji validasi ahli media untuk menilai tampilan dan produk 
yang telah dikembangkan. Hasil uji validasi ahli media seperti 
terlihat pada tabel 4.  

2.  Hasil Validasi Ahli (Pakar Media) 

 Aspek Skor 
Rata Kategori 

1 Tampilan  

1. Buku Saldo ukuran 4,5 

Sangat 
Baik 

2. Daya Tarik dan Kesesuaian 
Tampilan Sampul Depan dengan Isi 
Buku 

4,5 

3. Warna sampul yang menarik 
(terang) 4,5 

4. Variasi warna pada buku 4 
5. Daya tarik gambar yang digunakan 

dalam buku 4,5 
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 Aspek Skor 
Rata Kategori 

6. Sesuaikan ukuran gambar 4,5 
7. Variasi gambar yang digunakan dalam 

buku 4,5 

Nilai Rata 4,43 
 Penyajian  

1. Ratakesesuaian jenis huruf yang 
digunakan pada buku 4,5  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sangat 
Baik 

2. Kesesuaian ukuran huruf buku yang 
digunakan 4,5 

3. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan 4,5 

4. Kejelasan format antara halaman satu 
dengan halaman lainnya 4 

5. Kejelasan warna pada teks 4, 5 
6. Kesesuaian tata letak teks   4 
7. kejelasan ukuran teks (terbaca/tidak 

buram) 4,5 

Nilai Rata 4,35 

 Efektifitas   
1. Kemudahan penggunaan dosen dan 

mahasiswa 4,5 
 

2. Daya tahan buku (menggunakan bahan 
yang baik) 4,5 

3. Mudah dibawa/digunakan 4,5 
4. Relevansi materi dalam buku untuk 5 

tahun ke depan 4 ,5 

5. Pemanfaatan 4,5 
6. Topografi isi memudahkan 

pemahaman 4 

rata Skor 4,41 Sangat 
Baik 

Total Rata-rata Skor 4,4 Sangat 
Baik 

 
Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel 4 di atas 

diketahui bahwa pada aspek Display Teaching Materi diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,43 dengan kriteria “sangat baik”. Pada aspek 
penyajian diperoleh nilai rata-rata 4,35 dengan kriteria “sangat baik”. 
Pada aspek efektivitas diperoleh nilai rata-rata sebesar 4,41 dengan 
kriteria “sangat baik”. Rata-rata yang diperoleh dari ketiga aspek 
validasi media pembelajaran adalah 4,4 dan memiliki kriteria “sangat 
baik”. Dengan begitu, desain dan material pada produk yang 
dikembangkan sudah dapat digunakan dalam penelitian.  

Implementasi. Pada tahap ini bahan ajar yang dikembangkan 
telah dinyatakan sangat baik oleh validator dan dapat dilanjutkan 
pada tahap selanjutnya. Penelitian ini diujicobakan pada mahasiswa 
semester 6 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP 
Universitas Sriwijaya. Subjek uji coba penelitian pengembangan ini 
adalah siswa kelas yang terdiri dari 57 orang. Tahap implementasi ini 
dengan melakukan uji coba produk yang telah dibuat pada 
mahasiswa PGSD. Selanjutnya setelah dilakukan uji coba siswa 
diberikan angket untuk menilai karakter nasionalisme siswa setelah 
dilakukan uji coba pembelajaran dengan bahan ajar studi lintas 
budaya yang dikembangkan. Hasil angket yang diberikan seperti 
terlihat pada tabel 5.  

3. Kuesioner Karakteristik Nasionalisme 

Pernyataan Skor 
Rata Kategori 

Bangga dan mencintai budaya Negara 
Lain daripada budaya sendiri 
merupakan sikap yang harus 
dibudayakan pada setiap bangsa 

3,51 Sangat 
Baik 

Memperkenalkan budaya negara 
sendiri kepada dunia melalui media 
merupakan kewajiban generasi muda 
agar budayanya dikenal oleh manca 
negara 

3,60 Sangat 
Baik 

Kita harus memahami pentingnya 
budaya asing, sebagaimana kita 
memahami pentingnya budaya 
Indonesia 

1,98 Cukup 

Menghadiri seminar penanaman 
semangat nasionalisme dapat 
menambah wawasan warga negara 

3,56 Sangat 
Baik 

Membenci dan mencela budaya asing 
yang masuk ke Indonesia karena 
alasan budaya sendiri jauh lebih baik 
dari budaya asing 

3,54 Sangat 
Baik 

Penerapan studi lintas budaya dalam 
kehidupan sehari-hari adalah memilih 
teman dari suku yang sama 

3,65 Sangat 
Baik 

Beli semua barang terkenal dari luar 
negeri, Bangga barang impor karena 
harganya mahal sehingga dapat 
meningkatkan status sosial 

3,67 Sangat 
Baik 

Pemahaman lintas budaya dapat 
membangkitkan kebanggaan akan 
kekayaan budaya Indonesia 

3,70 Sangat 
Baik 

Budaya berupa pluralisme merupakan 
dampak negatif dari suatu budaya 2 ,96 Baik 

Mengenal dan memahami budaya 
bangsa lain tidak perlu 3,56 Sangat 

Baik 
Rasa persaudaraan dan kekeluargaan 
untuk memahami budaya satu sama 
lain tercipta karena gotong royong 

3,67 Sangat 
Baik 

Membedakan perlakuan terhadap 
teman yang berbeda agama adalah 
natural 

3,65 Sangat 
Baik 

Menolak masuknya budaya dan 
kebiasaan dari negara lain adalah 
sikap yang benar 

3,05 Sangat 
Baik 

Memperkenalkan budaya sejak dini 
pada anak sekolah dasar adalah 
pengajaran yang terlalu dini dan tidak 
boleh dilakukan 

3,56 Sangat 
Baik 

Konflik antarbudaya yang terjadi di 
masyarakat dapat dihindari dengan 
bersikap acuh tak acuh terhadap 
budaya lain di Indonesia 

3,44 Sangat 
Baik 

rata Skor 3,41 Sangat 
Baik 

 
Karakter nasionalisme mengukur semangat n nasionalisme dan 

juga mengukur tingkat kecintaan siswa sebagai generasi muda dalam 
menyikapi perkembangan dunia barat dari segi teknologi, gaya 
hidup, dan ilmu pengetahuan. Selain angket tentang karakter 
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nasionalisme, peneliti juga memberikan angket tanggapan siswa 
mengenai produk yang dikembangkan. Hasil angket respon siswa 
dapat dilihat pada Tabel 6 di bawah ini. 

4. Hasil Kuesioner Respon siswa terhadap 
Pernyataan Persentase 

(%) 
Materi ajar membahas konsep sehari-hari 80,25 

Penyajian materi dalam materi ajar dimulai dari 
yang mudah ke yang sulit dan dari yang konkrit 
ke abstrak 

88 

Materi ajar ini berisi latihan-latihan yang bisa 
saya gunakan untuk pendalaman materi 90 

Penyajian materi dalam bahan ajar dapat 
meningkatkan kemampuan diskusi dan 
komunikasi 

86 

Bahan ajar ini dapat membangkitkan rasa ingin 
tahu 82 

Bahan ajar ini berisi tes formatif yang dapat 
menguji sejauh mana pemahaman saya tentang 
studi lintas budaya  

83,5 

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
materi ajar ini jelas dan mudah dipahami 85,5 

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah 
dipahami 82,5 

Tampilan cover dan bahan ajar yang menarik 
81,5 Bahan ajar 

ini membuat saya senang belajar studi lintas 
budaya 79 

Bahan ajar ini dapat menambah keinginan saya 
belajar 85,5 

Menggunakan bahan ajar ini membuat 
pembelajaran saya lebih terarah dan koheren 81,25 

Materi dalam bahan ajar ini memberikan 
pemahaman bagi saya dalam mengenal studi 
lintas budaya lebih dalam 

87,5 

Menggunakan bahan ajar ini dapat membuat 
pembelajaran studi lintas budaya menjadi lebih 
menarik  

85 

Bahan ajar ini dapat saya gunakan untuk 
pembelajaran 86, 25 

Rata-rata persentase (%) 84,25 
 

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa respon siswa terhadap 
bahan ajar yang dikembangkan sangat baik yaitu dengan persentase 
rata-rata pada skor 84,25%. Sehingga kelayakan bahan ajar 
pendidikan multikultural sangat mampu digunakan dalam 
pembelajaran tentunya dengan juga memperhatikan masukan yang 
diberikan oleh peserta didik dan ahli materi serta ahli media.  
Beberapa komentar mahasiswa mengenai bahan ajar pendidikan 
multikultural antara lain: (1) cover dapat diperbaiki dengan desain 
yang lebih menarik dan diberi gambar pendukung dengan judul 
bahan ajar; (2) pada bagian soal latihan sudah baik, namun harus 
ditambah dengan jenis soal lain; (3) pada bahan ajar diberikan contoh 
masalah atau kasus yang dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah.  

Evaluasi. Pada tahap ini merupakan proses untuk melihat apakah 
sistem pembelajaran yang dibangun berhasil, dan mengikuti desain 
awal atau tidak. Hasil produk yang telah diuji telah mendapatkan 
evaluasi dari ahli material untuk memperbaiki beberapa perendaman 

yang masih belum koheren dan juga untuk memperbaiki material 
yang tumpang tindih. Hasil ahli media menyatakan bahwa produk 
yang dikembangkan sangat baik. Dari hasil evaluasi angket karakter 
cinta tanah air juga dapat diketahui bahwa bahan ajar sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan rasa cinta tanah air siswa. Kursus 
di universitas multikulturalisme telah dirancang untuk secara pribadi 
mempersiapkan kesadaran guru dan keterampilan pragmatis, tetapi 
mereka belum membekali mereka dengan pendidikan prinsip-prinsip 
multikultural utama, seperti kesadaran kritis dan komitmen terhadap 
kesetaraan pendidikan [35]. Berdasarkan pendapat tersebut, 
pengembangan bahan ajar yang dilakukan akan memberikan materi 
yang dapat membentuk kepribadian seorang guru menjadi cinta 
budaya dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya 
suatu negara. 

IV. KESIMPULAN 
Penelitian pengembangan ini menggambarkan kesesuaian produk 

akhir dengan tujuan pengembangan, hasil validasi ahli yang terdiri 
dari ahli materi dan ahli media dan uji coba serta kelebihan dan 
kekurangan produk yang dihasilkan. Tujuan dari pengembangan ini 
adalah untuk mengembangkan bahan ajar studi lintas budaya pada 
mata kuliah studi lintas budaya pada mata kuliah pendidikan guru 
sekolah dasar. Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan 
pengembangan yang digunakan yaitu metode pengembangan 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 
yaitu model pengembangan dengan desain ADDIE (Analysis, 
Design, Develop, Implement, and Evaluate) [27].  

Produk ini dikembangkan melalui tahapan validasi dengan ahli 
materi dan ahli media. Tahap ini untuk menguji kelayakan produk 
yang dikembangkan. Produk yang dihasilkan dapat digunakan oleh 
dosen sebagai pedoman mengajar karena berisi materi tentang studi 
lintas budaya yang dapat digunakan dalam mata kuliah studi lintas 
budaya pada mata kuliah Pendidikan Guru Sekolah Dasar. 
Berdasarkan hasil validasi materi, rata-rata dari ketiga aspek validasi 
materi (kelayakan materi, penyajian, dan kebahasaan) adalah 4,26 
dan berada pada kriteria “sangat baik”. Begitu juga dengan hasil 
validasi produk yang diperoleh rata-rata dari ketiga aspek validasi 
bahan ajar/media (penampilan, penyajian, dan keefektifan) yaitu 4,4 
dan memiliki kriteria “sangat baik”. Sama halnya dengan uji validasi 
materi, uji validasi media dilakukan secara bertahap yaitu validasi I, 
setelah itu diadakan revisi terhadap komentar dan saran yang 
diberikan oleh ahli, kemudian validasi II disampaikan kembali 
kepada ahli media yang sama.  

Setelah tahap uji validasi produk bahan ajar, revisi produk 
berdasarkan komentar dan saran dari ahli materi dan media, maka 
langkah selanjutnya adalah tahap implementasi yaitu dengan 
melakukan uji coba produk pada siswa. Uji coba produk dilakukan 
pada mahasiswa semester 6 PGSD FKIP Universitas Sriwijaya 
dengan jumlah mahasiswa 57 orang. Dalam bahan ajar yang dibuat 
tidak hanya berisi materi perkuliahan tetapi juga mengandung nilai-
nilai karakter yang harus dikuasai oleh siswa sebagai calon guru 
sekolah dasar yang menuntut guru memberikan pengajaran karakter 
sejak dini. Penguasaan karakter bagi seorang guru merupakan 
sesuatu yang sangat penting, pendidikan harus mengandung nilai, 
pengetahuan, dan pengajaran karena guru tidak hanya memberikan 
pengetahuan kognitif dalam menjawab soal-soal ujian tetapi diri dan 
kehidupannya juga harus dapat dijadikan contoh oleh siswanya. ]-
[38]. Nasionalisme merupakan salah satu karakter yang akan digali 
siswa melalui bahan ajar studi lintas budaya ini. Melalui pemahaman 
studi lintas budaya, siswa dapat menciptakan masyarakat yang 
demokratis, saling menghormati hak dan kewajiban serta perbedaan 
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budaya. Dari hasil angket yang diberikan, setelah dilakukan uji coba 
produk, siswa memiliki rasa nasionalisme sebesar 3,41 dengan 
kategori sangat baik. Selain angket, siswa diberikan angket 
tanggapan terhadap evaluasi bahan ajar yang digunakan. Dari hasil 
angket respon, rata-rata respon siswa terhadap bahan ajar yang 
digunakan adalah 84,25% dengan kategori sangat baik. Hal ini 
menyatakan bahwa produk yang dikembangkan dapat digunakan 
dalam pembelajaran pada mata pelajaran lintas budaya dengan 
memperhatikan komentar dan saran yang telah diberikan.  

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam mengembangkan 
bahan ajar pendidikan multikultural di perguruan tinggi. Hubungan 
antara kurikulum dan kondisi lingkungan di Indonesia khususnya 
dapat dilihat dari pendidikan multikultural yang diajarkan dan 
dikuasai oleh siswa, sehingga siswa mampu memiliki sifat yang sama 
dalam menilai sesuatu tanpa ada diskriminasi. Dalam [40], [41] 
penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengajar di lingkungan 
multikultural, penting untuk mempertimbangkan persamaan, bukan 
perbedaan, dan memanfaatkannya. Kebaruan dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada bahan ajar yang dikembangkan, materi tentang 
pengembangan budaya, tidak hanya budaya Indonesia tetapi juga 
budaya bangsa lainnya dan juga pembahasan tentang praktik 
pembelajaran budaya di sekolah dasar. Misalnya, salah satu materi 
dalam bahan ajar yang dikembangkan berisi tentang bagaimana 
mengajarkan budaya di sekolah dasar. Dalam praktiknya, seorang 
guru harus lebih memahami norma, sikap, budaya yang baik dan 
berbagai macam tindakan positif yang akan diajarkan kepada siswa. 
Untuk itu, pengajaran mengembangkan norma, nilai dan budaya pada 
anak sekolah dasar harus didahului dengan penguasaan norma, nilai 
dan budaya oleh guru yang akan memberikan pengajaran, sehingga 
penting bagi guru untuk menguasai materi budaya tersebut. 
diajarkan. 
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